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Kata kunci

Pendahuluan

Sitologi merupakan cabang dari patologi
kiinik veteriner yang menfokuskan pada
pembahasan keberadaan sel dari cairan tubuh
atau jaringan segar yang meliputi jenis, status,
dan komposisinya. Metoda pemeriksaan
sitclogi relatif cepat, mudah, murah, dan
hasiinya dapat diperoleh dalam wakiu yang
relatif singkat. Dalam penelitian ini diamati
sitologi dari cairan peritoneal sapi bali.

Bahan dan Metode

Sebelum sapi-sapi tfersebut dipotong,
diamati dahulu keadaan klinisnya vyang
mengacu pada pemeriksaan postur tubuh,
respon hewan, dan pengamatan visual serta
organoleptik. Sebanyak 0,2 ml spesimen
cairan peritoneal didapat dari 100 ekor sapi
betina yang dipotong di rumah potong hewan
Mambai-Bali, cairan tersebut dibuat sediaan
ulas, diwarnai dengan metoda Giemsa,
kemudian diamati secara mikroskopik dengan
menggunakan lensa obyektif 100x.
Pengamatan dilakukan pada 10 lapangan
pandang dengan menghitung jumlah dan jenis
sel-sel yang teramati. Hasil pengamatan
dinyatakan sebagai nilai rata-rata dari jumlah
sel yang terhitung per lapangan pandang fensa
obyektif 100x.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengamatan menunjukkan 80% dan
64% sapi memiliki berturut-turut sel limfosit
dewasa dan makrofag sebanyak 1- 2 sel per
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lapang pandangnya, sedangkan sebanyak
97%; 73%:; 92%; dan 80% sapi memiik
berturut-turut  sel leukosit eosinofil, netrofil,
basofil, dan sel plasma kurang dari 1 sel per
lapang pandang lensa cbyektif 100x. Memang
belum ada nifai acuan mengenai komposisi
sel-sel di cairan peritoneal sapi bali, tetap
sementara waktu bisa disimpulkan bahwa
nilai-nilai tersebut masih normal, karena hal ini
ditunjang dari tidak adanya kelainan klinis
pada sapi-sapi yang diambil contoh cairan
peritonealnya.

Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa nilai-nifai
tersebut merupakan nilai yang dijumpai pada
sapi-sapi yang secara klinis tidak dijumpai
adanya kelaipan.
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